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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi penampilan reproduksi sapi kuantan dan sapi bali. Total
sampel yang digunakan adalah 80 ekor sapi betina yang terdiri dari 40 ekor sapi kuantan dan 40 ekor sapi
bali. Data didapatkan dari responden dan pengamatan langsung di lapangan. Analisis data dilakukan dengan
uji t. Parameter yang diukur adalah umur bunting pertama, days open, lama bunting dan calving interval.
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penampilan reproduksi sapibali lebih baik dari sapi Kuantan dengan
umur bunting pertama (20.35+2,12 bulan vs 21,75+1.93 bulan), days open (110,25+8 hari vs 114,759 93
hari) dan calving interval (388,13+0,65 hari VS 392,25+9 25 hari). Namun sapi bali dan sapi kuantan
memiliki lama bunting yang sama.

Kata kunci: sapi bali, sapi kuantan, calving interval, lama bunting, days open

ABSTRACT

The purpose of this study was to evaluate the reproductive performances of kuantan and bali cattles.
The total sample used was 80 cows consisting of 40 Kuantan cows and 40 Bali cows. Data were obtained
from respondents using questionnaire and direct field observations. Data analysis was performed by t-test.
The parameters measured were age at first pregnancy, days open, gestation periods, and calving interval. The
results showed that age at first pregnancy of kuantan and bali cattle was 21.75 +1.93 months vs 20.35+2.12
months, days open was 114 75+9.93 days vs 110.25+8 days and calving interval was 392.25+9 25 days vs
388.13+9.65 days, respectively. In conclusion, the reproductive performance of bali cattle was better than
kuantan cattle. However, kuantan and bali cattle have the same length of pregnancy.

Keywords: bali cattle, kuantan cattle, calving interval, gestation periods, days open

PENDAHULUAN Kabupaten Kuansing 2386 ekor yang tersebar di 11
kecamatan. Kecamatan Inuman memiliki jumlah
populasi terbanyak 453 ekor (Dinas Perikanan dan
Peternakan Kuansing, 2018). Jumlah populasi sapi
Kuantan di Kabupaten Kuansing ini tidak
mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun
2011 ke tahun 2018.

Sapi  kuantan merupakan sapi lokal
Indonesia yang terdaftar di Kementerian Pertanian
Tahun 2014 dengan No 1052/kpts/SR.120/10. Sapi
kuantan merupakan sumber daya genetik yang telah
di budidayakan secara ekstensif di sepanjang aliran
sungai Kuantan. Populasi sapi kuantan di
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Berbeda dengan populasi sapi bali yang ada
di Kabupaten Kuansing yang selalu meningkat
10% setiap tahunnya. Di Kecamatan Inuman,
jumlah populasi sapi bali Tahun 2017 adalah 884
ekor meningkat menjadi 972 ekor di Tahun 2018
(Dinas Perikanan dan Peternakan Kuansing,
2019). Sapi kuantan dan sapi bali tumbuh dan
berkembang didaerah yang sama tetapi jumlah
populasi sapi Kuantan dan sapi bali berbeda.
Reproduksi mempengaruhi  produksi ternak
karena menyangkut masalah kelanjutan ternak
tersebut  (Yendraliza, 2005). Penampilan
reproduksi akan mempengaruhi jumlah kualitas
anak (Aji et al., 2017). Beberapa penampilan
reproduksi sapi-sapi di Indonesia telah diteliti,
seperti sapi aceh (Novita et al., 2018), sapi
peranakan ongole dan limosine (Nuryadi &
Wahjuningsih, 2011), dan sapi bali di Bali
(Suranjaya er al., 2019). Sehingga perlu melihat
penampilan reproduksi sapi kuantan dan sapi bali
di Kuansing guna meningkatkan jumlah populasi
ternak di Kabupaten Kuansing sebagai sentra
ternak Provinsi Riau. Penelitian ini bertujuan
untuk  melihat  perbandingan  penampilan
reproduksi sapi kantan dengan sapi bali di
Kabupaten Kuansing

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan
Inuman, Kabupaten Kuansing. Total sampel yang
digunakan adalah 80 ekor sapi yang terdiri dari 40
ekor sapi Kuantan dan 40 ekor sapi bali. Sapi
betina yang digunakan dalam penelitian ini telah
pernah melahirkan. Semua sapi yang ditempatkan
di peternakan rakyat, digembalakan pada siang
hari dan dikandangkan pada malam hari. Air
minum diberikan secara ad-libitum tanpa pakan
tambahan.

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode survei dengan alat bantu kuesioner.
Penentuan ternak sampel dilakukan secara
purposive sampling. Data disampaikan secara
deskriptif dengan menampilkan persentase, rata-
rata dan standar deviasi. Perbedaan parameter
antara sapi bali dan sapi kuantan dianalisis dengan
uji t (Steel er al., 1991). Parameter yang diukur
adalah: 1) umur bunting pertama adalah umur
ternak sapi pada saat pertama kali dinyatakan
bunting; 2) days open dihitung dari jarak waktu
kelahiran sampai terjadi bunting kembali; 3) lama
bunting diukur dari sejak perkawinan pertama
sampai terjadi kelahiran; 4. calving interval
dihitung dari jangka waktu kelahiran pertama ke
kelahiran berikutnya
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Lokasi Penelitian

Kabupaten Kuansing terletak pada posisi
antara  0°00-100  Lintang  Selatan  dan
101°02- 101°55 Bujur Timur. Kecamatan Inuman
merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di
Kabupaten Kuansing vang terletak 36 meter di
atas permukaan laut, beriklim tropis dengan suhu
maksimum 32,6-36,5C dan suhu minimum 19.2-
220°C., sedangkan curah hujan berkisar 229,00-
1.1330 mm per tahun. Luas Kecamatan Inuman
adalah 45301 km’ dengan kondisi berbukit
sampai datar. Kecamatan Inuman merupakan
tempat pengembangan sapi Kuantan.

Penampilan Reproduksi Sapi Kuntan dan Sapi
Bali

Umur Bunting Pertama

Rataan umur bunting pertama sapi kuantan
dan sapi bali yang diperoleh pada penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil ujit menunjukkan
bahwa rataan umur bunting pertama sapi kuantan
(21.75+1 93 bulan) nyata lebih lama dibandingkan
umur bunting pertama sapi bali (20,35+2,12
bulan). Perbedaan umur bunting pertama sapi bali
dan sapi kuantan ini mungkin dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain  manajemen
pemeliharaan, manajemen pakan, manajemen
perkawinan, manajemen kesehatan, dan motivasi
beternak. Sapi bali yang terdapat di Kecamatan
Inuman dipelihara secara intensif oleh para
peternak sedangkan sapi kuantan dipelihara secara
ekstensif. Sapi kuantan dilepaskan pada siang hari
tanpa digembalakan dan juga tanpa pemberian
pakan tambahan. Hal ini berkaitan erat dengan
motivasi mereka dalam beternak. Para peternak
sapi bali mempunyai tujuan usaha untuk
mendapatkan keuntungan sedangkan peternak
sapi kuantan, beternak sapi hanya sebagai
sambilan dan budaya sistem beternak yang
ekstensif merupakan budaya beternak yang
berlangsung secara turun temurun.

Umur bunting pertama sapi kuantan dan
sapi bali pada penelitian ini berbeda dengan sapi
bali di Kabupaten Bandung dan Tabanan (20.35-
21,75 bulan atau 1,69-1.8 tahun vs 1.70-1,90
tahun) (Suranjaya et al., 2019). Perbedaan ini
mungkin disebabkan oleh perbedaan lingkungan
ternak, dan perbedaan sistem perkawinan yang
dilakukan serta ketersediaan pejantan di daerah
tersebut (Arman, 2006). Nanda et al. (2003)
menyatakan bahwa lingkungan juga turut
mempengaruhi reproduksi ternak.
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Days Open

Rataan days open sapi kuantan dan sapi bali
yang diperoleh pada penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 1. Hasil uji t menunjukkan bahwa
rataan days open sapi kuantan lebih lama
dibandingkan dengan sapi bali (114.75+9.93 hari
vs 11025+8,00 hari). Perbedaan ini mungkin
disebabkan oleh masa laktasi yang berbeda,
sehingga munculnya berahi kembali setelah
melahirkan akan lebih panjang yang berakibat
pada perpanjangan waktu days open. Waktu
munculnya berahi setelah melahirkan sangat
berhubungan dengan kondisi involusi uterus yang
memakan waktu 30-70 hari (Jainudeen & Hafez,
2016). Rataan days open sapi bali dan sapi kuantan
yang diperoleh pada penelitian ini berbeda dengan
days open sapi PO (1569 hari), sapi Limosin
(172,9 hari) (Yulyanto et al., 2014); dan sapi Bali
(92,7 hari) (Suranjaya et al., 2019). Perbedaan ini
mungkin disebabkan oleh perbedaan jenis ternak,
sistem pemeliharaan, dan lingkungan ternak
(Novita et al., 2018).

Lama Bunting

Rataan lama bunting sapi kuantan dan sapi
bali di Kecamatan Inuman Kabupaten Kuntan
Singingi dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil uji t
menunjukkan bahwa lama bunting sapi Kuantan
dan sapi bali tidak berbeda nyata. Prasojo er al.,
(2010) menyatakan bahwa lama kebuntingan sapi
yang normal berkisar antara 278,7 hari sampai
290,1 hari. Lama kebuntingan sapi kuantan dan
sapi bali ini berada dalam kisaran normal dengan
prestasi reproduksi yang cukup baik (Andersena &
Plum, 1965). Lama bunting sapi dalam penelitian
ini (277 50-278,13 hari) lebih tinggi dibandingkan
lama bunting sapi bali di Kecamatan Bintauna
(276,13 hari) (Pohontu er al., 2018). Perbedaan ini
mungin disebabkan oleh perbedaan geografis,
musim, genetis dan faktor induk (Jainudeen &

Hafez, 2016). Beberapa penelitian menyatakan
bahwa lama kebuntingan dipengaruhi oleh jenis
kelamin anak yang dikandung, umur induk,
jumlah kelahiran (Yusuf er al., 2015) tetapi
(Prasojo et al., 2010) menyatakan bahwa
perbedaan jenis kelamin pada kebuntingan tidak
mempengaruhi  lama bunting pada sapi.
Manajemen reproduksi ternak menentukan
keberhasilan peternakan dalam meningkatkan
populasi (Sanker er al., 2014).

Calving Interval

Rataan calving interval sapi kuantan dan
sapi bali yang diperoleh pada penelitian ini
disajikan pada Tabel 1. Hasi uji t menunjukkan
bahwa rataan calving interval sai Kuantan dan sapi
bali di Kecamatan Inuman berbeda nyata
(392.25+925 hari vs 389.13+965 hari).
Perbedaan ini  mungkin disebabkan oleh
berbedanya bunting pertama setelah melahirkan
antara sapi kuantan dengan sapi Bali. (Yulyanto
et al., 2014) menyatakan bahwa calving interval
dipengaruhi oleh lama bunting dan bunting
pertama setelah melahirkan. Selain itu Gordon
(2017) menyatakan bahwa periode penyapihan
juga akan mempengaruhi calving interval.
Perbedaan calving interval ini juga mungkin
disebabkan oleh sistem pemeliharaan sapi kuantan
yang dilakukan secara ekstensif sedangkan sapi
bali dipelihara secara intensif. Napolitano et al.
(2013) menyatakan bahwa sistem pemeliharaan
dan kondisi pakan akan mempengaruhi calving
interval ternak. Rataan calving interval sapi yang
diperoleh pada penelitian ini (389,13+9.65 hari -
392254925 hari) lebih rendah dibandingkan
calving interval sapi PO dan sapi peranakan
limosin (430 hari - 451 hari) (Yulyanto et al.,
2014), sapi pesisir (545 hari) (Yendraliza, 2005)
dan sapi aceh (389.1 hari) (Novita ef al., 2018).

Tabel 1. Umur bunting pertama, bunting pertama setelah melahirkan, lama bunting dan calving interval sapi bali

dan sapi kuantan di Kec. Inuman, Kab. Kuansing

Umur bunting

Bunting Pertama

Lama bunting Calving interval

Jenis sapi N  pertama (bulan) setelah melahirkan (hari), (rataan (hari), (rataan + SD)
(rataan + SD) (hari), ( rataan+ SD) + 5D)
Sapi Kuantan 40 21,75+193* 114,75+9 93¢ 277,5042,53 39225+9,25¢
Sapi bali 40 20,352,120 110,25+8,00" 278,13+4,03 388.13+9,65"
t hitung 4,40 6,72 1,54 600
t tabel 1,68 1,68 1,68 1,68

Keteranagang: “* superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menyatakan berbeda nyata pada p<0.05; N=

jumlah sampel= SD = standar deviasi
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KESIMPULAN

Penampilan reproduksi sapi bali lebih baik
dari penampilan reproduksi sapi kuantan dilihat dari
umur bunting pertama, days open, dan calving
interval, sedangkan lama bunting sapi bali dan sapi
kuantan tidak berbeda nyata.
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